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ABSTRAK

Penelitian uji klon jati di Wonogiri, Jawa Tengah dilakukan dalam rangka mengevaluasi Kinerja pertumbuhan klon-
klon jati yang dapat dikembangkan untuk pembangunan hutan tanaman maupun hutan rakyat. Pemapanan uji klon jati
dilakukan pada tahun 2002 menggunakan 20 klon dengan Rancangan Acak Kelompok /RCBD yang terdiri atas 5
ramet, 5 replikasi dengan jarak tanam 2 m x 6 m. Pada tahun 2005 dibangun plot kedua menggunakan 100 klon yang
berbeda dengan rancangan Rancangan Acak Kelompok/RCBD yang terdiri atas 3 ramet, 5 replikasi dengan jarak
tanam 2 m x 6 m. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan tanaman dilakukan pengamatan dan pengukuran secara
periodik setiap tahun pada sifat tinggi dan diameter setinggi dada/dbh. Hasil pengamatan menunjukkan pada umur 5
tahun rerata pertumbuhan pada kedua plot uji klon yaitu tinggi 8,73-9,97 m, dbh 8,61-13,14 cm dan taksiran volume
pohon 0,046-0,103 m® Taksiran nilai heritabilitas klon untuk sifat tinggi dan diameter masing-masing 0,18; 0,29 untuk
plot 1 dan 0,32; 0,38 untuk plot 2.

Kata kunci: jati, kinerja pertumbuhan klon, parameter genetik

ABSTRACT

Trial research of teak clones was located in Wonogiri, Central Java. This research was conducted in order to evaluate
the growth performance of teak clones that can be developed for forest plantation and private forest. Establishment of
teak clones test was conducted in 2002 using 20 clones with Randomized Completely Block Design/RCBD consisting
of 5 ramets and 5 replications with plant spacing of 2 m x 6 m . The second plot was established in 2005 using 100
clones with RCBD that consisted of 3 ramets and 5 replications with spacing of 2 m x 6 m. The observation and
measurement on height and diameter at breast height/dbh were carried out periodically in every year to determine the
level of plant growth The results showed that the average growth at the age of 5 years in two test plot clones are
height from 8,73 to 9,97 m , tree diameter from 8.61 to 13.14 cm and tree volume estimated 0,046 - 0,103 m’.
Estimated heritability clones of tree height and diameter were 0,18; 0,29 in plot 1 and 0,32; 0,38 in plot 2.

Keywords: genetic parameter, growth of clones, teak (Tectona grandis L.F.),

PENDAHULUAN

Jati merupakan jenis tanaman hutan yang
dominan dalam mendukung  kebutuhan  kayu
pertukangan. Jenis ini sudah sangat dikenal dan
banyak diminati dalam perdagangan kayu dunia serta
mempunyai kontribusi langsung terhadap
perekonomian masyarakat dan telah dikembangkan
secara luas di banyak negara. Secara alami jati
tumbuh di Asia Selatan dan Asia Tenggara kemudian
menyebar ke berbagai Negara di Afrika, Amerika,
Australia dan kawasan Pasifik (Tanaka et al., 1998).
Dengan  penelitian  pemuliaan  yang intesif
produktivitas hutan tanaman jati dapat ditingkatkan

dengan daur tebang yang lebih pendek. Produktivitas
tegakan jati umumnya sangat bervariasi menurut
tempat tumbuhnya vyaitu  berkisar dari 2,0-23,8
m*/ha/tahun dengan daur 50 tahun (Pandey dan
Brown, 2000).

Nilai ekonomi kayu jati sangat tinggi dan
kebutuhannya terus meningkat dari waktu ke waktu.
Di sisi lain produksi kayu jati dari Perhutani setiap
tahun belum mencukupi kebutuhan pasar yang
disebabkan karena produktivitas hutan tanaman jati
secara umum masih relatif rendah. Umumnya
produktivitas hutan jati berkisar antara 2-5
m*/ha/tahun, namun dengan adanya penggunaan
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materi tanaman yang baik dapat ditingkatkan menjadi
8-12 m*ha/tahun. Dewasa ini produktivitas jati
ditargetkan untuk ditingkatkan menjadi 15-20
m*/ha/tahun dengan rotasi yang lebih pendek yaitu 20
tahun (Kaosa-ard, 1999; Enters, 2000). Sejalan
dengan meningkatnya minat masyarakat untuk
menanam jati dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya penggunaan benih/bibit jati yang
berkualitas semakin mendorong upaya-upaya untuk
memproduksi  bibit jati  unggul. Banyak
pihak/perusahaan yang menawarkan bibit jati yang
menggunakan materi genetik jati yang diklaim
unggul baik berasal dari dalam maupun luar negeri,
padahal daya adaptasi dan pertumbuhannya dengan
kondisi iklim di Indonesia belum diketahui.
Sementara itu pertanaman jati di Indonesia
cukup memiliki materi genetik yang berkualitas dan
telah teradaptasi dengan baik di Jawa maupun
beberapa lokasi di luar Jawa. Hal tersebut merupakan
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan
secara optimal sebagai sumber materi penanaman
berkualitas. Dalam rangka menyeleksi materi genetik
unggul yang dapat dikembangkan secara luas,
dilakukan penelitian uji klon jati di Wonogiri Jawa
Tengah sebagai salah satu daerah sebaran jati di
Jawa. Tujuan penelitian ini adalah dalam rangka

Tabel 1. Plot uji klon jati di KHDTK Wonogiri

mengevaluasi kinerja pertumbuhan klon-klon jati
pada plot uji klon sehingga dapat diketahui variasi
pertumbuhan klon dan estimasi nilai parameter
genetik yang ada untuk bahan pertimbangan dalam
melakukan kegiatan seleksi klon yang yang dapat
dikembangkan untuk pembangunan hutan tanaman
maupun hutan rakyat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di plot uji klon jati yang
berlokasi di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Alas Ketu di Wonogiri, Jawa Tengah.
Kegiatan pengamatan dan pengukuran dilakukan
secara periodik setiap tahun sekali dan pengukuran
terakhir dilakukan pada bulan Juli 2014. Meskipun
terletak pada lokasi yang sama namun terdapat
perbedaan jenis tanahnya. Pada plot 1 jenis tanahnya
grumosol hitam, sedangkan pada plot 2 termasuk
jenis tanah alvisol dengan kesuburan kimia tanah
yang berbeda . Hasil analisis kimia tanah
selengkapnya disajikan pada lampiran 1.

Bahan penelitian yang digunakan adalah pita
label, blangko pengamatan/tally sheet, spidol
permanen, sedangkan peralatan yang digunakan yaitu
haga meter, galah ukur, kaliper/pita diameter dan alat
tulis. Adapun rincian mengenai plot uji klon jati yang
diamati disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

No  Plot uji klon Rancangan

Keterangan

1 Tahun 2002
(Plot 1)
X6m

2 Tahun 2005
(Plot 2)
X6m

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 20
klon, 5 ramet/klon, 5 replikasi dan jarak tanam 2 m

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 100
klon, 3 ramet/klon, 5 replikasi dan jarak tanam 2 m

Asal klon dari Gunung Kidul, Cepu,
Madiun, Muna, Donoloyo dan Thailand

Asal klon dari Gunung Kidul, Madiun,
Cepu, Wonogiri, Randublatung,
Rembang, Muna, Matakidi, Kendari,
Buton, Thailand.

Prosedur Kerja Penelitian

1. Tinggi pohon diukur dengan menggunakan galah
ukur atau haga meter dari pangkal batang di
permukaan tanah sampai titik tumbuh apikal
pada tajuk.

2. Diameter batang diukur dengan menggunakan
kaliper atau pita diameter pada ketinggian
setinggi dada (diameter breast height/dbh) atau
sekitar 1,30 m.

3. Penaksiran volume pohon individual dilakukan
dengan menggunakan rumus umum Simon
(1996) sebagai berikut :
V="Ymx(Dbh’xT xF
Keterangan :

V = volume pohon (M),
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T = 3,14,

Dbh =diameter batang
(ketinggian 1,30 m),

T = tinggi pohon (m) dan

F = faktor angka bentuk yaitu sebesar 0,64

(Arsa, 2008)

setinggi dada

Analisis Data

1. Analisis varians Anova
Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis varians menurut model
matematis sebagai berikut:
Yijk =i + Bi + Pj + F(P)jic + BF(P)ij + &ijia
(Sastrosupadi,2013) .



Keterangan:

Yiju = pengamatan individu pohon ke-k
dari famili ke-j dalam blok ke-i

vl = nilai rerata umum

B; = efek blok ke-i

P = efek propulasi ke-j

F(P)ix = efek famili ke-k tersarang dalam
populasi ke-j

BF(P)jx = efek interaksi blok ke-i pada
famili ke-k tersarang dalam
populasi ke-j

Eijki = galat percobaan

2. Penaksiran parameter genetik
Taksiran nilai heritabilitas klon (h%) dihitung
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Zobel dan Talbert (1984) sebagai berikut :

o?c
h%c =
(6%c+ a?bc/b + a?e/nb
Keterangan :
o’c = komponen varians klon,
6% = komponen varians interaksi blok dan
klon,

o’°c = komponen varians error,
n = rerata harmonik jumlah pohon per plot
b = rerata harmonik jumlah blok

Nilai korelasi genetik pada beberapa sifat
dihitung menurut persamaan yang dikemukakan
oleh Zobel dan Talbert, (1984) sebagaiberikut :

Or(X
RG = 7 (xy)
/afz (x) X o (y)

Keterangan :

RG = korelasi genetic,
ofXy) = komponen kovarians untuk sifat x
dany,

o%(x) = komponen varians untuk sifat x dan
o’%(y) = komponen varians untuk sifat y

Selanjutnya besarnya komponen kovarians
untuk dua sifat tersebut (x dan y) dihitung dengan
rumus menurut Williams et al., (2002) vyaitu
o’(xy) = 0,5 {c’(x+y) -o°x -o°y} yang mana
o°(x+y) = komponen varians untuk sifat x dan y.
Adapun untuk menduga besarnya nilai perolehan
genetik uji klon melalui kegiatan seleksi
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digunakan rumus sebagai berikut (Zobel dan
Talbert, 1984):

G=0*%xi X0,

Keterangan :

G = perolehan genetic,

h® = heritabilitas,

| = intensitas seleksi (Becker, 1992) dan
o, = standar deviasi fenotif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengamatan pertumbuhan menunjukkan
adanya perbedaan persentase hidup tanaman pada
kedua plot uji klon jati di Wonogiri, Jawa Tengah
yaitu rata-rata 58,40 % pada plot 1 dan 72 % pada
plot 2. Persen hidup tanaman pada plot 1 bervariasi
antar klon mulai dari 24,00-84,00 %, sedangkan di
plot 2 bervariasi dari 20,00-100,00 %. Pada Gambar
1 disajikan grafik hubungan antara persentase hidup
tanaman dengan jumlah klon. Pada plot 1 terdapat 3
klon yang menunjukkan persen hidup terbaik sebesar
84,00 % yaitu klon 10, 16 dan Kklon 17, sedangkan
pada plot 2 terdapat 2 klon yang memiliki persen
hidup 100 % yaitu klon 12 dan 17 dan diikuti 10 klon
lainnya yang memiliki persen hidup 93,33 %. Hidup
tanaman pada plot 2 lebih baik yaitu sebanyak 89
klon (89 %) memiliki persen hidup 60,00-100,00 %
sedangkan di plot 1 terdapat 11 klon (55 %) yang
memiliki persen hidup 60,00-84,00 %. Menurut
Abdurahman (2009) keberhasilan tumbuh tanaman
pada kedua plot tersebut masih cukup baik karena
persen hidupnya lebih dari 55 %.

Berbeda dengan hasil pengamatan persen
hidup tanaman, hasil pengamatan rerata pertumbuhan
tinggi, dbh dan taksiran volume pohon pada plot 1
lebih baik dari plot 2.Rata-rata hasil pengamatan
pada kedua plot tersebut disajikana pada Tabel 2.
Selanjutnya hasil terbaik pada sifat tinggi, dbh dan
volume pohon di plot 1 masing-masing mencapai
11,86 m, 16,02 cm dan 0,168 m®, sedangkan di plot 2
masing-masing 13,84 m, 14,54 cm dan 0,164 m®.
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi riap tegakan
diperoleh riap volume untuk plot 1 sebesar 10,03
m*/ha/tahun  sedangkan plot 2 hanya 7,67
m/ha/tahun.  Perbedaan tingkat  pertumbuhan
tanaman tersebut dapat disebabkan karena kesuburan
kimia tanahnya berbeda. Keasaman tanah di plot 1
lebih sesuai untuk pertumbuhan jati, demikian pula
kandungan bahan organik, nitrogen, posfor dan

19



Jurnal WASIAN Vol.3 No.1 Tahun 2016:17-24

kalsiumnya di plot 1 lebih tinggi dari pada plot 2.
Dalam pertumbuhannya tanaman jati sangat
memerlukan unsur-unsur tersebut terutama kalsium

100,00
93,33
86,67
80,00
73,33
66,67
60,00
53,33
46,67
40,00
20,00

Persen hidup (%)

0 10 20 30
Jumlah Klon

(a)

dalam jumlah banyak sehingga dikenal calcicolus
tree species (White, 1991; Kao-saard, 1999).

84,0
72,0
68,0
64,0
60,0
56,0

Persen hidup (%)

52,0
44,0
32,0
24,0

Jumlah Klon

(b)

Gambar 1. Sebaran persen hidup tanaman uji klon jati umur 5 tahun di Wonogiri:
(@) plot uji klon tahun 2002/plot 1 dan (b) plot uji klon tahun 2005/plot 2

Tabel 2. Rerata pertumbuhan tanaman uji Klon jati umur 5 tahun di Wonogiri

Sifat yang diamati

No  Nama plot

Tinggi (m) Diameter/dbh (cm) Volume pohon (m3)
1 Uji klon jati tahun 2002 9,97 £ 2,50 13,14 £ 3,95 0,102 £ 0,072
2 Uji klon jati tahun 2005 8,74 +3,14 8,61 + 3,39 0,046 + 0,047
Tabel 3. Analisis sidik ragam uji klon jati (plot 1) umur 5 tahun
o ) Kuadrat tengah

Sumber variasi Derajat bebas Tingoi Dbh Volume
Plot 1
Replikasi 4 87,170 ** 118,139 ** 0,055 **
Klon 19 9,769 ** 29,191 ** 0,010 **
Replikasi x Klon 57 7,479 ** 19,142 ** 0,006 **
Galat 211 3,897 11,422 0,004
Plot 2
Replikasi 4 232,766 ** 303,047 ** 0,051 **
Klon 99 15,053 ** 20,213 ** 0,005 **
Replikasi x Klon 354 10,846 ** 12,447 ** 0,002 **
Galat 621 6,514 7,251 0,001

Keterangan : ** berbeda nyata pada taraf uji 0,01

Dari hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 dan
3 di atas, diketahui bahwa pada kedua plot uji klon
jati  terdapat variasi yang signifikan pada
pertumbuhan tanaman yang disebabkan oleh faktor
genetik maupun lingkungan. Faktor replikasi, klon
maupun interaksi antara replikasi dan klon semuanya
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berpengaruh nyata terhadap variasi dalam populasi.
Pada plot 1, rerata tinggi pohon berkisar 9,07-11,86
m, dbh 10,60-16,02 cm dan volume pohon 0,062-
0.168 m>. Pada plot 2 rerata tinggi pohon berkisar
7,94-13,84 m, dbh 0,033-0,164 m dan volume pohon
0,033-0,164 m®. Adanya variasi tersebut sangat



penting untuk dilakukan seleksi klon agar dapat
diperoleh peningkatan genetik pada generasi
berikutnya. Akan tetapi besaran peningkatan genetik
yang dapat diperoleh sangat tergantung pada proporsi
sumbangan faktor genetik terhadap total variasi
dalam populasi. Besaran pengaruh masing-masing
sumber variasi terhadap variasi total dapat dari hasil
analisis komponen varians masing-masing seperti
disajikan pada Tabel 4 dan 5.

Taksiran Parameter Genetik

Dari hasil analisis komponen varians pada
Tabel 5 dan 6, diketahui bahwa komponen varians
klon (faktor genetik) memberikan kontribusi yang
relatif kecil terhadap variasi total dalam populasi.
Pada plot 1, kontribusinya hanya sekitar 1,70 %, 3,42
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% dan 4,54 % untuk sifat tinggi, dbh dan volume
pohon, sedangkan di plot 2 kontribusinya relatif lebih
besar vyaitu 4,83 %, 6,27 % dan 9,42 %. Hasil
tersebut nampak lebih kecil apabila dibandingkan
dengan kontribusi komponen varians interaksi faktor
genetik dengan lingkungan (klon x replikasi) yang
berkisar antara 12,91-15,73 % di plot 1 dan 15,25-
19,16 % di plot 2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sampai umur 5 tahun, pengaruh faktor genetik
terhadap pertumbuhan klon jati di Wonogiri masih
relatif kecil. Hasil serupa dilaporkan pula pada plot
uji klon jati umur 5,5 tahun di Palembang (Muslimin
et al. 2013). Sejalan dengan pertambahan umur
diharapkan pengaruh genetik akan meningkat seperti
dilaporkan oleh Sofyan et al. (2011).

Tabel 4. Taksiran komponen variasi/TKV dan proporsi masing-masing komponen varians terhadap total variasi

pada plot 1
Sumber variasi Tingg Dbh Volume
TKV % TKV % TKV %

Plot 1

o’ replikasi 1,527 23,24 1,849 11,52 0,00086 15,64
o* klon 0,112 1,70 0,550 3,42 0,00025 4,54
o’replikasi x klon 1,034 15,73 2,228 13,88 0,00071 12,91
o’ galat 3,898 59,32 11,422 71,17 0,00368 66,91
o’ total 6,571 100,00 16,049 100,00 0,00550 100,00
Plot 2

o’ replikasi 1,278 12,57 1,556 13,17 0,00028 12,56
o’ klon 0,491 4,83 0,741 6,27 0,00021 9,42
o’replikasi x klon 1,883 18,52 2,263 19,16 0,00034 15,25
o’ galat 6,514 64,08 7,251 61,39 0,00140 62,78
o’ total 10,166 100,00 11,811 100,00 0,00223 100,00

Tabel 5. Taksiran nilai heritabilitas uji klon jati umur 5 tahun di Wonogiri

No Taksiran Heritabilitas Plot 1 Plot 2
1 Tinggi pohon 0,18 0,32
2. Diameter batang/dbh 0,29 0,38
3 Volume pohon 0,37 0,49

Hasil estimasi nilai heritabilitas yang diperoleh
pada Tabel 5 di atas menunjukkan kategori rendah
pada semua sifat di plot 1 dan di plot 2 rendah untuk
sifat tinggi dan sedang untuk volume (Hardiyanto,
2007). Menurut White et al., (2007) jumlah klon
yang diuji akan mempengaruhi besaran nilai
heritabilitas, terbukti pada plot 2 yang menguji
sebanyak 100 klon menunjukkan nilai heritabilitas
yang lebih baik dari plot 1 yang hanya menguji 20

klon. Umur tanaman dilaporkan juga berpengaruh
terhadap taksiran nilai heritabilitas yaitu semakin
bertambah umur akan semakin kuat dipengaruhi
faktor genetik. Wardani et al., (2009) melaporkan
hasil estimasi heritabilitas uji klon jati umur 9 tahun
di Ciamis diperoleh nilai 0,50 dan 0,67 untuk sifat
tinggi dan diameter. Demikian pula pada plot uji klon
jati umur 10 tahun di Gunung Kidul diperoleh
estimasi nilai heritabilitas untuk sifat tinggi dan
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diameter masing-masing sebesar 0,67 dan 0,71
(Reza, 2013).

Hasil perhitungan nilai korelasi diperoleh nilai
korelasi fenotif antara sifat tinggi dan diameter
batang sebesar 0,71 di plot 1 dan 0,92 di plot 2.
Adapun nilai korelasi genetik diperoleh nilai lebih
besar dari 1 (1,10). Hasil serupa diperoleh pada
analisis uji klon jati di Kemampo, Palembang dan

merujuk beberapa penelitian pada jenis lain yang
disebabkan karena rendahnya nilai heritabilitas dan
umumnya mempunyai nilai standar deviasi dan
koefisien korelasi dengan faktor lingkungan yang
sangat besar (Muslimin et al., 2013). Pada penelitian

ini semua taksiran nilai

heritabilitas kedua sifat

tersebut seluruhnya termasuk kategori rendah.

Tabel 6. Estimasi perolehan genetik uji klon jati di Wonogiri pada umur 5 tahun

Sifat yang Rerata Jumlah klon terbaik Perolehan genetik ~ Peningkatan sifat (%)
Diamati

Plot 1

N 5 (25 %) 0,23 2,34

Tinggi pohon (m) 9,97 10 (50 %) 0.15 148

5 (25 %) 0,43 3,31

Dbh (cm) 13,14 10 (50 %) 0,27 2,09
Plot 2

5 (5 %) 0,97 11,06

Tinggi pohon (m) 8,74 10 (10 %) 0,85 9,74

25 (25 %) 0,60 6,90

5 (5 %) 1,35 15,65

Dbh (cm) 8,61 10 (10 %) 1,19 13,78

25 (25 %) 0,84 9,76

Berdasarkan hasil perhitungan perolehan dbh dan volume masing-masing 0,18; 0,29, dan 0,37

genetik untuk tinggi (Tabel 6) terlihat bahwa dengan

semakin tinggi seleksi famili yang dilakukan
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, maka
perolehan genetik semakin rendah demikian

sebaliknya. Perolehan genetik di plot 1 dengan
seleksi sebesar 25 % (5 klon) dan 50 % (10 klon)klon
pada  variabel  pertumbuhan  tinggi  dapat
meningkatkan perolehan genetik sebesar 2,34 % dan
1,48 %, sedangan untuk variabel dbh sebesar 3,31 %
dan 2,09 %. Adapun di plot 2 apabila dilakukan
seleksi 5 % (5 klon), 10 % (10 klon)dan 25 % (25
klon) maka perolehan genetik untuk sifat tinggi
masing-masing 11,06 %, 9,74 % dan 6,90 %,
sedangkan untuk sifat dbh peningkatan perolehan
genetik maing-masing sebesar 15,65 % 13,78 % dan
9,76 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
sedikit klon yang dipilih untuk pertanaman pada
generasi  berikutnya maka akan  diperoleh
peningkatan genetik lebih besar.

KESIMPULAN

Pertumbuhan tanaman uji klon jati di Wonogiri
pada umur menunjukkan variasi yang nyata antar
klon pada semua sifat yang diamati baik di plot 1
maupun plot 2. Pertumbuhan tanaman di plot 1
menunjukkan rerata yang lebih tinggi dari plot 2.
Taksiran nilai heritabilitas klon untuk sifat tinggi,
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untuk plot 1 dan 0,32; 0,38, dan 0,49 untuk plot 2.
Perolehan genetik harapan untuk sifat tinggi dan
diameter batang/dbh dengan melakukan seleksi
memilih 10 Kklon terbaik diperoleh peningkatan
genetik harapan sebesar 1,48 % dan 2,09 % untuk
plot 1 serta 9,74 % dan 13,78 % untuk plot 2 serta
akan meningkat apabila hanya memilih lima klon
terbaik.
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Lampiran 1. Hasil analisis kandungan kimia tanah plot uji klon jati di Wonogiri

Sifat kimia tanah

Uji klon jati di Wonogiri

No vang di analisis Plot 1 Plot 2 Kondisi umum lokasi penelitian

1 Kadar lengas 2 mm (%) 12,93 12,18 Lokasi terletak pada ketinggian £ 141 m di atas
2 Keasaman tanah (pH) 6,38 5,75 permukaan laut, kemiringan lahan 0-10%, suhu
3 Bahan organik (%) 6,39 3,79 minimum 20°-23°C, suhu maksimum 30°-30°C,
4 C organic (%) 3,71 2,20 curah hujan 1.878 mm/tahun, tipe iklim C .

5 Nitrogen total (%) 0,20 0,16 Jenis tanah di plot 1 adalah grumosol

6 Posfor tersedia (ppm) 4,75 2,57 mediteran, sedangkan di plot 2 jenis tanah

7 K tersedia (me/100g) 0,12 0,11 alfisol

8 Ca tersedia (me/100g) 4,41 2,87

9 Na tersedia (me/100g) 0,45 0,46

10 Mg tersedia (me/100g) 1,93 3,29

11  KPK (me/100g) 44,20 29,58

12 Porositas tanah (%) 16,57 33,01

Sumber: BBPBPTH (2013); Rachmawati et al.,(2013).
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